BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan ini adalah sebuah cara untuk memperkenalkan BISINDO
atau Bahasa Isyarat Indonesia kepada remaja non tunarungu. Dalam
perancangan ini sendiri ada beberapa kendala yang dihadapi, salah satunya
adalah penjadwalan perancangan yang kurang baik. Tahapan produksi ternyata
memakan waktu yang lebih lama dibandingkan pra produksi dan pasca
produksi, sehingga seharusnya periode penjadwalannnya tidak disamaratakan.
Kesalahan dalam penjadwalan ini dapat menyebabkan karya yang dihasilkan
kurang konsisten dalam hal kualitas.

Juga dalam perancangan ini, perlu penggalian desain karakter yang
lebih dalam. Karena desain karakter yang baik dapat menyampaikan karakter
dengan baik dalam ciri visual. Ciri visual tersebut dapat berupa bentuk, warna,

dan garis.

B. Saran

Tentu saja dalam perancangan ini tidak lepas dari ketidaksempurnaan
dan kesalahan. Maka demikian, untuk mahasiswa Desain Komunikasi Visual
yang kelak memanfaatkan perancangan film animasi ini sebagai referensi
kepustakaan, dan referensi dalam merancang film animasi untuk memberikan
penyempurnaan tersebut, ataupun peningkatan dari segi kualitas atau
eksplorasi karya.

Para perancang pemula perlu memperhatikan tahapan mana dalam
tahap-tahap pembuatan animasi yang memakan waktu lebih lama. Jika tahap
produksi memakan waktu lebih lama secara signifikan, maka perlu disingkat
pada waktu dan penjadwalan tahap pra produksi dan pasca produksi.

Para pelaku perancang harus dapat memperhatikan pula tujuan yang
ingin dicapai. Karena demikian, konten BISINDO yang disampaikan dapat
berbeda sesuai dengan tujuannya. Konten dengan tujuan perkenalan, akan
berbeda dengan konten lanjutan dengan tujuan pembelajaran.



Dalam pembuatan desain karakter, perancang pemula harus lebih
memperhatikan jenis-jenis ciri visual yang akan digunakan, dan bagaimana
kecocokannya dengan konsep yang telah dirancang. Ciri visual biasanya
mencerminkan penokohan karakter, misal karakter dengan postur tegak
diasosiasikan dengan karakter yang cerdas dan rajin, atau karakter yang
menggunakan bentuk dasar lingkaran diasosiasikan dengan karakter yang

ramah, dan lain sebagainya.
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